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STUDI PERILAKU PROSES PEMBELAJARAN DEMOKRATIS
BERBASIS KESETARAAN DAN KEADILAN GENDER




This research, and based on the phenomenon  of undemocratic and gender biased behaviour at
schools. This was reflected school facilities and infrastructures, and the role of schools as “state
agency” which creates hegemony for development needs and importance including the efforts to
maintain gender perspectives in the socialization and teaching and learning process at schools.
The result of research showed that:  The indicator formulation, the design of democratic
teaching and learning, and the management strategy in Bahasa Idnonesia, IPS and PPKn are developed
in accordance with several teaching and learning models based on the constructivism which is
current at this moment, such as: thematic teaching, contextual teaching and learning, active learning,
cooperative learning, and portfolio-based learning, From those alternatives, it was found that the
two schools had different characteristics from each  other.
1. PENDAHULUAN
Salah satu faktor penting dalam peningkatan
kualitas Sumber Daya Ma-nusia adalah faktor
pendidikan, sehingga sektor pendidikan memegang
peranan yang sangat strategis di dalam membentuk
Sumber Daya Manusia yang produktif, inovatif dan
berkepribadian yang sesuai dengan nilai-nilai budaya
masyarakatnya. Proses pendidikan tidak saja
memberikan nilai kognitif dan ketrampilan kepada
manusia,  tetapi melalui pendidikan juga dapat
digunakan untuk menanamkan nilai-nilai yang
seyogyanya dimiliki oleh seorang  manusia di dalam
kehidupan bermasyarakat. Setiap warganegara
sebagaimana di atur da-lam Undang-Undang Dasar
1945 mempunyai hak, kesempatan dan perlakuan yang
sama dalam pendidikan.
Sejalan dengan kebijakan pendidikan untuk
semua (Education for All) yang dirumuskan oleh
negara-negara anggota UNESCO di Dakar- Sinegal
yang salah satu komitmennya memuat komponen
tentang kesetaraan gender di bidang pendidikan ,
antara lain menyebutkan:
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a. Menjamin bahwa menjelang tahun 2015 semua
anak, khususnya anak perempuan, anak-anak
dalam keadaan yang sulit dan mereka yang
termasuk minoritas etnik, mempunyai akses pada
dan menyelesaikan pendidikan dasar yang bebas
dan wajib dengan kualitas yang baik.
b. Mencapai perbaikan 50 % pada tingkat
“Literacy” orang dewasa menjelang tahun 2015
terutama bagi kaum perempuan, dan akses yang
adil pada pendidikan dasar dan berkelanjutan bagi
semua orang dewasa.
c. Menghapus disparitas gender di pendidikan dasar
dan menengah menjelang tahun 2005, dan
mencapai persamaan gender dalam pendidikan
menjelang tahun 2015 dengan suatu fokus
jaminan bagi perempuan atas akses penuh dan
prestasi yang sama dalam pendidikan dasar yang
berkualitas baik.
d. Melaksanakan strategi-strategi terpadu untuk
persamaan gender dalam  pendidikan yang
mengakui perlunya perubahan-perubahan sikap,
nilai dan praktek.
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Lebih dari 11 tahun setelah Konperensi Dunia
tentang Pendidikan bagi semua (Jomtien, Thailand.
1990) menyetujui Deklarasi Dunia tentang Pendidikan
bagi semua dan Kerangka Aksi untuk memenuhi
kebutuhan Belajar Dasar, masih 100 juta anak,
termasuk paling sedikit 60 juta anak perempuan tidak
dapat menikmati pendidikan dasar dan lebih dua
pertiga dari 960 juta orang dewasa buta huruf di dunia
adalah wanita. Kesenjangan pada tingkat-tingkat
selanjutnya lebih memprihatinkan lagi, utamanya
dinegara-negara berkembang, karena tidak saja terjadi
kesenjangan jumlah, tetapi juga kesenjangan bidang-
bidang yang ditekuni.
Berbagai hasil penelitian juga menunjukkan
bahwa sebagian besar masyarakat yang tersingkir dari
dunia pendidikan adalah kaum perempuan.
Ketidaksetaraan Gender di bidang pendidikan itu
terjadi antara lain disebabkan dari gejala berbedanya
akses atau peluang bagi laki-laki dan perempuan dalam
memperoleh pendidikan. Menurut Susenas 1999 yang
tertuang dalam buku Analisis Gender dalam
Pembangunan Pendidikan baru mencapai 31, 4 % ,
sementara penduduk laki-laki 36 %. Data tersebut
menunjukkan bahwa semakin sedikit perempuan yang
berhasil menyelesaikan pendidikan lebih tinggi diban-
ding laki-laki.  Bahkan menurut Susenas 1997 yang
dikutip dalam buku yang sama  menyebutkan, penduduk
perempuan yang berpendidikan tinggi sekitar 2,7 %
lebih sedikit dari penduduk laki-laki yang mencapai
3,34 %. Selain itu prosentase penduduk perempuan
yang buta huruf adalah 14,46 % yang jauh lebih tinggi
dari penduduk laki-laki yang mencapai angka 6,6%.
Lebih lanjut, secara garis besar fenomena
kesenjangan gender dalam pendidikan dapat
diklasifikasikan dalam beberapa dimensi, antara lain:
1. Kurangnya partisipasi (Under-participation);
2. Kurangnya prestasi (Under-achievement);
3. Kurangya keterwakilan (Under-
representation);
4. Perlakuan yang tidak adil (Unfair-tretment).
Sekolah sebagai institusi budaya dalam
penyelenggaraan pembela-jarannya terikat secara
ketat dengan aturan-aturan pemerintah. Sekolah
sebagai “aparat negara” berperan dalam menciptakan
hegemoni untuk menggiring siswa ke suatu arah yang
sesuai dengan kebutuhan pembangunan, termasuk di
dalam-nya kepentingan melanggengkan budaya
gender. Jelasnya, budaya gender sebagaimana
tercermin dalam realitas masyarakat dan kebijakan
negara tersebut disosialisasikan melalui proses
pembelajaran di sekolah. Sosialisasi bias gender pada
anak di sekolah merupakan kelanjutan dari sosialisasi
yang dilakukan di rumah dan masyarakat sekitarnya
yang sebenarnya juga merupakan bagian dari
sosialisasi kebudayaan pada umumnya.
Pengamatan sepintas membenarkan logika
berpikir di atas. Hasil penga-matan menemukan
adanya bias gender dalam proses pembelajaran di
sekolah. Dalam buku pelajaran di SD ditemukan
kalimat-kalimat seperti: “Ibu memasak di dapur”,
“Ani membantu Ibu mencuci piring”, “Bapak
membaca koran”, Budi “membantu Ayah di
kebun”. Kalimat-kalimat tersebut secara konsisten
mengajarkan pembagian kerja secara dikotomis yang
tegas antara perempuan dan laki-laki. Hal ini didukung
oleh hasil penelitian Muthali’in (2001) tentang bias
gender dalam pendidikan.
Dari uraian, pengamatan singkat dan beberapa
hasil penelitian di atas jelas bahwa sosialisasi bias
Gender dan kesenjangan Gender berlangsung dalam
proses pembelajaran di sekolah. Untuk itu maka
diperlukan kegiatan atau program  dan paradigma baru
dalam pendidikan yang dapat memberikan solusi
alternatif untuk melakukan perubahan model
pembelajaran dari yang tidak demokratis dan tidak
berwawasan (tidak sensitif) gender menjadi
pembelajaran yang demokratis-berperspektif Gender.
Pengembangan model pembelajaran
Demokratis Berbasis KKG pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia, IPS dan PPKn yang menjadi
orientasi pokok penelitian ini berpijak pada pemikiran
progresif (bertahap dan berkesinam-bungan) dengan
model pelatihan yang melibatkan semua pihak.
Keunggulan dari model ini adalah dengan sifatnya yang
lentur, adaptif, aplikabel dan demokratis yang sesuai
dengan paradigma baru pendidikan di era
demokratisasi belajar serta mainstreaming Gender.
Dengan demikian diharapkan terutama para guru dan
siswa yang terlibat dalam proses pembelajaran yang
menggunakan program ini akan memiliki keunggulan
dalam pengetahuan (kognisi), sikap  dan tingkah laku
(afeksi) dan ketrampilan (psikomotorik) yang sesuai
dengan nilai-nilai demokrasi yang berperspektif gender.
Demokratisasi dalam pendidikan (pembelajaran)
adalah pengakuan ter-hadap individu peserta didik,
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sesuai dengan harkat dan martabat peserta didik itu
sendiri secara alami dan manusiawi, yang berarti
bahwa pihak-pihak yang terlibat dalam proses
pendidikan harus menghargai kemampuan dan
karakter individu setiap peserta didik. Sehingga
demokrasi dalam pendidikan dan pembelajaran adalah
dipergunakannya pengertian “equal opportunity for
all”  yang berarti bahwa anak didik harus mendapat
peluang yang sama dalam menerima kesem-patan dan
perlakuan pendidikan tanpa membedakan jenis
kelamin.
Sebagai tujuan jangka panjang dari program
ini diarahkan pada upaya menghapuskan kesenjangan
gender dalam bidang pendidikan, terutama pada aspek
pembinaan dan peningkatan sumber daya manusia
yang produktif, inovatif dan berkepribadian demokratis
sebagaimana cita-cita dan amanat reformasi,
khususnya melalui  3 (tiga) matapelajaran di SD, yaitu
Bahasa Indonesia, IPS dan PPKn.
Adapun modal saintifik yang diharapkan muncul
dari penelitian ini adalah berupa metode dan desain
baru pembelajaran Bahasa Indonesia, IPS dan PPKn
yang demokratis dan berbasis kesetaraan dan keadilan
gender melalui pengem-bangan PBM dengan prinsip
PAKEM (pembelajaran aktif, kreatif, efektif dan
menye-nangkan) dan STS (Science, technologi and
society) dengan mengkolaborasikan model
pembelajaran tematik, kontekstual, aktif, kooperatif/
gotong royong  dan portofolio.
2. METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan tipe penelitian deskriptif
kualitatif , yaitu penelitian yang mendeskrip-sikan
fenomena sosial tertentu tanpa menggunakan hipotesis.
Metode penelitian menggunakan pola penelitian
tindakan kelas yang berdasarkan prinsip situasional,
kontekstual, kolaboratif, self-reflective dan self-
evaluative serta fleksibel.
1) Situasional , artinya berkaitan langsung dengan
permasalahan konkret yang diha-dapi guru dan
siswa di kelas;
2) Kontekstual, artinya upaya pemecahan masalah
berupa model dan prosedur tindakan tidak lepas
dari konteksnya, mungkin konteks budaya, sosial
politik, dan ekonomi di mana proses pembelajaran
berlangsung;
3) Kolaboratif, maksudnya adalah adanya
partisipasi antara guru dan siswa yang terkait
membantu proses pembelajaran, yang diikat oleh
dasar tujuan yang sama yang ingin dicapai;
4) Self-reflective dan self-evaluative, di mana
pelaksana dan pelaku tindakan, serta objek yang
dikenai tindakan melakukan refleksi dan evaluasi
diri terhadap hasil atau kemajuan yang dicapai.
Modifikasi perubahan yang dilakukan di dasarkan
pada hasil refleksi dan evaluasi yang mereka
lakukan.
5) Fleksibel, artinya memberi sedikit kelonggaran
dalam pelaksanaan tanpa melanggar kaidah
metodologi ilmiah.
Pengumpulan data akan dilakukan  melalui
sharing dan Focus Group Discussion (FGD) antar
Kepala Sekolah, Guru, dan  peneliti yang dilengkapi
dengan kombinasi metode simak - catat, observasi,
wawancara dan kuesioner terbuka. Teknik Analisis
data dilakukan dengan deskriptif kualitatif,  yang di-
padukan dengan teknik analisis gender metode
Harvard (mencakup aktivitas, akses, partisipasi,
kesadaran dan kontrol serta faktor-faktor
berpengaruh) dalam proses pembelajaran dan sumber
daya yang ada.
Metode Penentuan Lokasi
Lokasi penelitian ditentukan secara sengaja, yaitu
dilakukan di dua lokasi di Kota Malang, yaitu :  SD
Muhamadiyah I dan IX Kota Malang. Pemilihan lokasi
ini berdasarkan pertimbangan bahwa sekolah tersebut
terjangkau oleh peneliti dan selama ini sudah ada
networking dengan peneliti dengan baik.
Metode Penentuan Responden
Penentuan responden dilakukan dengan metode
Purposive Sampling atau pengambilan sampel
berdasarkan tujuan penelitian yang berusaha
merumuskan dan menyusun model pembelajaran
demokratis berbasis KKG di lingkungan sekolah dasar
Muhammadiyah di Kota Malang.
Metode Pengumpulan Data
Berbagai metode digunakan dalam pengumpulan
data dalam penelitian ini, yaitu:
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1). Sharing Idea dan Focus Group Discussion
(FGD) adalah suatu diskusi dalam suatu
kelompok yang pesertanya terbatas menurut
kriteria tertentu dan pembahasannya terfokus
pada topik tertentu. FGD bertujuan untuk mem-
peroleh gambaran tentang sesuatu hal dari
peserta diskusi tanpa harus ada kesepakatan
pendapat diantara para peserta. Peneliti sekedar
menggali sejauhmana pendapat, persepsi dan
sikap peserta tentang sesuatu hal. Hasil dari FGD
ini dijadikan masukan awal peneliti untuk
merancang instrumen survey.
2). Angket terbuka, dilakukan kepada semua
responden (key informan) yang merupakan aktor
yang terlibat dalam PBM dengan menggunakan
daftar pertanyaan yang bersifat terbuka.
3). Wawancara mendalam (indepth-interview)
terhadap tokoh kunci (key persons),  misalnya
guru, siswa, dan kepala sekolah .
4). Observasi Partisipatif
Observasi partisipatif berarti peneliti berada di
tengah orang lain (yang diteliti) secara terus-
menerus dan memiliki suatu status sosial sebagai
seseorang yang merupakan bagian dari
kehidupan mereka sehari-hari.
Metode Analisis Data
Teknik Analisis data dilakukan dengan deskriptif
kualitatif,  yang di-padukan dengan teknik analisis
gender metode Harvard (mencakup aktivitas, akses,
partisipasi, kesadaran dan kontrol serta faktor-faktor
berpengaruh) dalam proses pembelajaran dan sumber
daya yang ada.
Dengan Teknik analisis gender ini akan
memungkinkan peneliti untuk :
1) Menunjukkan peran reproduktif perempuan
sebagai hal yang penting bagi peran produktif
keluarga di samping pentingnya bagi peran
ekonomi wanita (kegiatan pembelajaran);
2) Mengungkapkan secara nyata siapa yang
melakukan apa, kapan, untuk berapa lama di
dalam rumah tangga dan atau dalam masyarakat
(pembelajaran).
3) Mengungkapkan secara nyata siapa yang
mendapatkan apa (profil aktivitas dan kontrol),
jadi siapa yang mampu memanipulasi kehidupan
mereka;
4) Mengidentifikasi faktor-faktor sosial budaya
yang menghambat atau men-dorong praktek-
praktek bias gender dalam pembelajaran di
lingkungan pendidikan dasar;
Rancangan Penelitian  dan Desain Riset
Secara konsepsional dari Model Pembelajaran
Demokratis dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia,
IPS dan PPKn di Lingkungan Sekolah Dasar, yang
hendak dilaksanakan dalam penelitian ini adalah:
Gambar 1. Bagian Model Pembelajaran Demokratis Berbasis KKG dalam mata pelajaran BI, IPS  dan
PPKN di Lingkungan SD Muhammadiyah
MODEL 
PDBG 
PROSES  UJICOBA 
 SD MUHAMMADI-
YAH I DAN IX DI 
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 TEMATIK  
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VARIATIF 
MATERI / ISI 
 Nuansa dan nilai –nilai 
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Siswa  Pendas 
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Rumuskan indikator & model 
 Buku Panduan 
PD 
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Gambaran Umum tentang: 
1. Rumusan indikator dan desain model pembelajaran demokratis  dalam mata pelajaran 
Bahasa Indonesia, IPS dan PPKn beserta strategi pengelolaannya, yang dirumuskan dan 
disusun dalam bentuk buku panduan.. 
2. Mekanisme sosialisasi dan training model pembelajaran yang diterapkan di SD binaan 
FKIP UMM. 




• Monef kualitatif 
• Analisis Gender 
Model  Harvard 
Sedangkan rancangan penelitian tahap 2, dapat divisualisasikan dalam bagan pada Gambar 2. berikut ini
Gambar 2. Desain Penelitian Tahap II
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Sebelum merumuskan indikator dan desain model
pembelajaran demo-kratis dalam tiga mata pelajaran
(Bahasa Indonesia, IPS dan PPKn), maka peneliti
melalukan kegiatan penjajagan dan refleksi kembali
tentang pemahaman wawasan gender guru dalam
proses belajar mengajar di SD, yang menunjukkan
fenomena sebagai berikut:
1). Dalam hal wawasan dan pengertian gender,
dimana gender dimaknai sebagai suatu konstruksi
sosial budaya mengenai perbedaan peran dan
kesempatan antara laki-laki dan perempuan
dalam kehidupan keluarga dan masyarakat yang
dapat berubah sesuai dengan perbedaan tempat,
waktu dan tata nilai, sehingga peran dan
kesempatan itu dapat dipertukarkan, para guru
secara aklamasi menyatakan  “setuju” walaupun
dengan alasan atau rasionalitas jawaban yang
berbeda-beda. Kenyataan ini menunjukkan
bahwa di dua SD tersebut dalam memahami
pengertian gender, tidak ada hambatan yang
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berarti. Kondisi ini ditopang oleh jenis kelamin
para responden secara kebetulan adalah
perempuan, yang tentunya dalam pergumulan
kehidupannya selalu terikat oleh masalah gender
ini.
2). Dalam hal memaknai “jenis kelamin” yang
didefinisikan sebagai perbedaan antara laki-laki
dan perempuan yang bersifat kodrati, karena
perbedaan tersebut merupakan pemberian
ALLoh SWT, sehingga ciri dan fungsinya
tersebut bersifat tetap dan tidak dapat
dipertukarkan, 6 (enam ) orang responden
menyatakan kesetujuannya, dan 3 (tiga ) orang
responden lainnya menyatakan ketidak
setujuannya dengan alasan yang berbeda-beda.
Kenyataan ini menujukkan pemahaman mereka
terhadap jenis kelamin dan gender memang tidak
sama.
3). Dalam hal memaknai “peran gender” adalah
peran yang dilakukan perempuan dan laki-laki
sesuai dengan status, lingkungan, budaya dan
struktur masyara-katnya; peran tersebut
diajarkan pada setiap anggota masyarakat,
komunitas dan kelompok sosial tertentu yang
dipersepsikan sebagai peran perempuan dan laki-
laki. Peran gender tersebut dipengaaruhi oleh
umur, kelas, etnik, agama, lingkungan sosial,
ekonomi, politik. Peran gender dibedakan atas 3
hal, yaitu: (1) peran produktif (ranah publik); (2)
peran reproduktif (ranah domestik); (3) Peran
Sosial-kemasya-rakatan. Ada 3 (tiga) orang
responden yang menyatakan kesetujuannya,
sedangkan yang 6 (enam) orang responden
lainnya menyatakan “tidak setuju” dengan alasan
yang berbeda-beda. Alasan yang mendasar
adalah  sesuai dengan dinamika dan perubahan
masyarakat, pembagian peran gender yang
seperti di atas, sudah banyak mengalami
pergeseran.
4). Dalam hal memaknai  “Stereotipe gender”,  yang
dimaknai sebagai suatu bentuk pelabelan yang
belum tentu benar, tetapi sudah dianggap sesuatu
yang lumrah bahkan sering dianggap benar,
misalnya laki-laki berperan dalam ranah publik
(di kantor, masyarakat, ladang) yang biasanya
menghasilkan uang, sedangkan perempuan
berperan dalam ranah domestik (di rumah, di
dapur, di pasar). Stereotipe gender dibedakan
atas tiga kategori, yaitu menggambarkan : (1)
peran, (2) nilai dan (3) status. Para responden
memiliki dua opsi pilihan, yaitu  3 (tiga) orang
menyata-kan setuju, sedangkan yang 6 (enam)
orang lainnya menyatakan tidak setuju, dengan
alasan yang beragam. Namun demikian pada
intinya mereka menunjukkan nada protes, bahwa
stereotipe dan pelabelan yang salah seperti itu
seharusnya sudah harus diubah dan tidak
dipertahankan lagi.
5). Dalam hal memaknai  “ status dan nilai”, yang
dimaknai sebagai Status dan nilai adalah sebuah
status/ kedudukan dan nilai yang diberikan
berdasarkan pembagian peran dalam keluarga
dan masyarakat. Pembagian peran, nilai dan
status gender merupakan sesuatu yang wajar asal
tidak diartikan bahwa perbedaan itu
menempatkan yang satu boleh dieksploitasi oleh
yang lain. Dalam konteks ini isu gender menjadi
hangat dan kontroversial, karena kecenderungan
yang ada lebih meempatkan perbedaan sebagai
sesuatu yang tidak mengun-tungkan dan lebih
memojokkan perempuan. Oleh karena itu maka
dalam pengembangan model pembelajaran
demokratis berbasis KKG perlu dilakukan upaya
menghilangkan stereotipe gender dan bias gender
yang tidak kodrati dan mempromosikan nilai-nilai
KKG dalam PBM-nya. Delapan (8) orang
responden menyatakan kesetujuannya,
sedangkan 1 (satu) orang lainnya menyatakan
tidak setuju dengan alasan Karena model
pembelajaran demokratis sudah mengarah ke
dunia nyata
Gambaran fenomena dan fakta PBM di SD
Muhammadiyah selama ini, yang diperoleh dari hasil
penelitian tahap I, yang selanjutnya dimember chekkan
dengan para guru bidang studi (Bahasa Indonesia, IPS
dan PPKn)  di lapangan menunjukkan seperti berikut:
1) Dari hasil penelitian terdahulu menunjukkan
bahwa masih banyak terjadi perilaku
undemokratis dan kesenjangan gender dalam
proses pembelajaran Bahasa Indonesia, IPS dan
PPKn di tingkat sekolah dasar. Hal ini nampak
dalam materi atau bahan ajar (khususnya buku
ajar) baik yang berbentuk tulisan/verbal, visual/
gambar yang diperparah oleh pelaku/ sumber
kesenjangan yaitu: penentu kebijakan (political
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will) pemerintah, pengarang, editor, penerbit yang
bias gender dan menganggap sebagai sesuatu
yang lumrah. Dari sembilan responden yang ada
mereka 8 (delapan) diantaranya menyatakan
persetujuannya, sedangkan 1 (satu) responden
menyatakan tidak dengan alasan: bahwa dengan
perilaku undemokratis siswa dituntut untuk
memperoleh pengetahuan lebih utama dan lebih
banyak.
2) Perilaku undemokratis dan kesenjangan gender
dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia,
IPS dan PPKn di tingkat sekolah dasar yang lain
nampak pada metode dan media pembelajaran
yang lebih mene-kankan pada sistem banking
“the banking system” dan penggunaan media
pembelajaran yang sangat terbatas. Dari
sembilan responden yang ada mereka 6 (enam)
diantaranya menyatakan persetujuannya,
sedangkan 2 (dua) responden menyatakan ragu-
ragu dengan alasan: Karena tidak/ kurang jelas
penekanannya, dan 1 (satu) orang responden
menyatakan ketidak-setujuannya dengan alasan
bahwa  penggunaan media pembelajaran yang
terbatas bukanlah faktor yang menyebabkan
kesenjangan gender .
3) Di samping itu perilaku undemokratis dan
kesenjangan gender dalam proses pembelajaran
Bahasa Indonesia, IPS dan PPKn di tingkat
sekolah dasar yang lain nampak pada komponen
evaluasi (rumusan kalimat, orientasi pada UAN/
hasil) suasana, sarana dan prasarana yang ada
di sekolah yang terkadang kurang kondusif dan
jauh dari memadai/ideal. Dari sembilan responden
yang ada mereka kesemuanya menyatakan
secara aklamasi “persetujuannya” walaupun
dengan alasan yang cukup beragam.
Beberapa langkah yang ditempuh oleh peneliti
bersama guru dalam merumuskan indikator dan desain
model pembelajaran demokratis berbasis KKG untuk
ketiga mata pelajaran di dua SD Muhammadiyah di
Kota Malang, tersebut antara lain:
Dalam merumuskan indikator dan desain model
pembelajaran demokratis pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia, IPS dan PPKn  beserta
strategi pengelolaannya, peneliti bersama guru
bidang studi mencoba merumuskan dan
mengajukan beberapa alternatif model
pembelajaran ( Tematik (tematic teaching) ,
Pemb.  kontekstual (CTL),  Pemb. Aktif, Pemb.
Kooperatif /gotong royong dan Pemb. berbasis
portofolio model.
Dari beberapa tawaran alternatif di atas, pada
kedua SD dijumpai kharakteristik yang berbeda satu
sama lain.
a. Di SD Muhammadiyah IX pada kelas rendah
(1, 2 dan 3) lebih ditekankan pada pembelajaran
tematik. Sedangkan pada kelas tinggi (4,5, 6 )
lebih bervariasi pada pembelajaran aktif,
kontekstual dan kooperatif yang dipadukan
dengan pembelajaran berbasis portofolio. Khusus
untuk mata pelajaran IPS, sesuai dengan
kurikulum 1994 suplemen 2000 baru diberikan di
kelas 3. Namun dengan berbagai inovasi dan
progress yang cukup positif, sekolah ini
menerapkan KBK 2004 dan mulai memberikan
atau mengenalkan materi IPS di kelas I dengan
mengintegrasikan pada  “ Tema-tema “ tertentu,
misalnya:  “Keluarga”, yang diintegrasikan
dengan matapelajaran PPKn dan Bahasa
Indonesia.
Dalam pembelajaran tematik ini beberapa prinsip
dan ciri khas yang harus dipegang dan dikembangkan
oleh guru meliputi:
1)  berpusat pada anak,
2)  memberikan pengalaman langsung pada
anak,
3)  pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas,
4) menyajikan konsep dari berbagai mata
pelajaran dalam suatu proses pembelajaran,
5)  bersifat fleksibel dan
6)  hasil pembelajaran dapat berkembang sesuai
dengan minat dan kebutuhan anak
(democratic teaching and learning).
Beberapa hal yang menjadi acuan guru dalam
pembelajaran tematik antara lain:
1) pembelajaran tematis dimaksudkan agar
pelaksanaan KBM menjadi lebih bermakna
dan hidup;
2) dalam pelaksanaan pembelajaran tematis
perlu mempertimbaangkan antara lain
alokasi  waktu setiap tema,
memperhitungkan banyak dan sedikitnya
bahan yang ada di lingkungan;
3) pilihlah tema yang terdekat dengan anak ;
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4) lebih mengutamakan kompetensi dasar yang
akan dicapai dari pada tema
5) Dalam hal isi/substansi materi harus




1) Pelajari kompetensi dasar pada kelas dan
semester  yang sama dari setiap mata
pelajaran
2) Pilihlah tema yang dapat mempersatukan
kompetensi-kompetensi tersebut untuk
setiap kelas dan semester, Pilihan temanya
antara lain: Diri Sendiri, keluarga;
lingkungan; tempat umum, kegemaran,
transportasi, peristiwa, pariwisata dan lain-
lain.
3) Buatlah matriks hubungan kompetensi dasar
dengan tema
4) Buatlah pemetaan pembelajaran tematis;
5) Susunlah silabus berdasarkan matriks/
jaringaan topik pembelajaran tematis.
6) Kemudian sebagai ciri khas pembelajaran
demokratis yang berbasis KKG dalam hal
substansi dan pengelolaan pembelajarannya
diciptakan suasana saling penghargaan,
suasana kebebasan berbicara, kebebasan
mengung-kapkan gagasan, kemampuan
hidup bersama dengan teman yang ber-
pandangan lain dan keterlibatan siswa dalam
kehidupan sekolah yang demokratis
(terbuka, mengakui dan melindungi HAM,
media berekspresi  yang bebas).
Melalui tema ini guru menyusun sebuah modul
yang perlu diselesaikan siswa dari model “Nyanyian”,
“tebalkan dan isilah”, “menyalin huruf tegak
bersambung” “melengkapi kalimat,” “mencermati
gambar” dan “membuat kalimat dari gambar”.  Di
samping itu di ruang kelas (di dinding) banyak dijumpai
hasil kreasi siswa yang berkaitan dengan cerita
mengenai keluarga – siswa yang di tulis dan diberi
warna-warni. Suasana ruang kelas menjadi lebih hidup
dan siswa banyak berkreasi dengan tugas
portofolionya. Contoh Modul terlampir dalam laporan
penelitian ini.
b. Di SD Muhammadiyah I pada kelas rendah
(1,2,3) dan kelas tinggi (4, 5, 6) lebih cenderung
pada pembelajaran yang berbasis kontekstual
dan dipadukan dengan pemb. aktif, kooperatif,
dan kadang-kadang dengan pembelajaran
berbasis portofolio. Melalui pembelajaran
berbasis kontekstual ini, khususnya pada kelas
tiga mata pelajaran IPS dan PPKn mulai
dikembangkan dengan pembelajaran demokratis
berbasis KKG khususnya pada tujuan
pembelajaran “ kemampuan mendeskripsikan
kedudukan dan peran anggota keluarga” dengan
indikator : menyebutkan kedudukan setiap
anggota keluarga, membuat silsilah keluarga,
menjelaskan peran setiap anggota keluarga,
“menjelaskan kecen-derungan perubahan peran
di keluarga”, dan menceritakan pengalaman
siswa dalam melaksanakan perannya dalam
keluarga.  Sedangkan pada matapelajaran bahasa
Indonesia  lebih ditekankan pada kemampuan/
kompetensi dasar men-dengarkan, berbicara,
membaca dan menulis.
Beberapa prinsip dasar yang perlu
dikembangkan dalam pengembangan
pembelajaran kontekstual adalah: (1)
Konstruktivisme, (2) Menemukan/ Inquiry, (3)
Questioning/ bertanya, (4) Learning
Community /masyarakat belajar, (5) Modeling/
permodelan, (6) Reflection/refleksi, (7)
Authentic Assesment/penilaian yang
sebenarnya. Sedangkan prosedur atau langkah-
langkah pembelajaran yang perlu dilakukan oleh
guru (IPS, PPKn dan Bahasa Indonesia)
adalah:
1) Kembangkan pemikiran bahwa anak akan
belajar lebih bermakna dengan cara mereka
bekerja sendiri, menemukan sendiri dan
mengkonstruksi sendiri pengetahuan dan
ketrampilan barunya;
2) Laksanakan sejauh mungkin kegiatan
inquiry untuk semua topik;
3) Kembangkan sifat ingin tahu siswa dengan
bertanya;
4) Ciptakan “masyarakat belajar” misal belajar
dengan kelompok;
5) Hadirkan model sebagai contoh dalam
proses pembelajaran;
6) Lakukan refleksi diakhir pertemuan;
7) Lakukan penilaian yang sebebnarnya
dengan berbagai cara.
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Sedangkan pembelajaran aktif-cooperatif yang
bisa dikembangkan dalam pembelajaran IPS, PPKn
dan  Bahasa Indonesia antara lain melalui  strategi
“Billboard Ranking”, yang bertujuan untuk
menstimulasi refleksi dan diskusi mengenai nilai-nilai,
gagasan-gagasan dan pilihan (demokrasi, keadilan dan
kesetaraan gender) yang ada di dalam masyarakat,
yaitu:
1) Bagilah kelas ke dalam beberapa kelompok
kecil (4-6 ) orang;
2) Berikan daftar nilai-nilai demokratis dan
kesetaraan–keadilan gender yang dianggap
penting;
3) Berikan potongan kertas dan  mintalah
mereka menulis kembali nilai-nilai tersebut
4) Mintalah siswa membuat urutan dan nilai
yang dianggap terpenting hingga yang tidak
penting;
5) Buatlah sejenis “billboard” tempat kelompok
tadi menampilkan peringkat urutan daftar
nilai tersebut;
6) Bandingkan semua urutan nilai tersebut di
depan kelas
7) Upayakan terjadi konsensus atau
kesepakatan diantara kelompok
8) Mintalah siswa untuk menginterviu dan
meloby anggota kelompok yang urutan
peringkat nilainya berbeda.
 Adapun mekanisme sosialisasi dan training
model pembelajaran yang hendak diterapkan di dua
SD Muhammadiyah I dan IX ( binaan FKIP UMM )
di Kota Malang, antara lain ditempuh dengan beberapa
cara, yaitu:
a) Sosialisasi dan training dilakukan secara
informal dan formal dengan mendatangi
guru-guru pengajar bidang studi IPS, PPKn
dan Bahasa In-donesia pada kedua SD
tersebut dan mensosialisasikan/menjelaskan
serta sharing alternatif model untuk
penerapannya di kelas.
b) Sosialisasi melalui beberapa tulisan dan
makalah berkenaan dengan kriteria dan
langkah-langkah pembelajaran IPS, PPKn,
dan IPS yang mencerminkan suasana
demokratis dan berbasis KKG. Beberapa
materi buku ajar yang masih bias gender
dikritisi dan dicoba dicarikan alternatif materi
yang netral dan adil gender. Demikian juga
prinsip-prinsip pembelajaran yang unde-
mokratic (the banking system) di rombak
dengan pembelajaran yang lebih demokratis.
Sedangkan deskripsi dari pelaksanaan ujicoba
model pembelajaran demokratis pada 3 mata pelajaran
(Bahasa Indonesia, IPS dan PPKn) di 2 SD Muham-
madiyah  binaan FKIP UMM yang ada di Kota Malang
tersebut belum dapat dilakukan secara lengkap,
mengingat batas waktu penelitian yang mepet, dan
jadwal sekolah yang padat dan banyak liburnya. Untuk
itu maka peneliti mengalami hambatan yang sangat
berarti terutama  dalam tahap aplikasi model,
monitoring dan evaluasinya yang kemungkinan besar
baru bisa dilaksanakan pada tahap III penelitian ini.
Adapun draft model yang dikembangkan dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia, IPS dan PPKn yang
demokratis dan berbasis kesetaraan dan keadilan
gender, adalah sebagai berikut:
Gambar 3. Draft Model Pembelajaran Demokkratis Dalam Mata Pelajaran Bahasa Indonesia, IPS, dan
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4. KESIMPULAN DAN SARAN
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku
pembelajaran demokratis pada 3 mata pelajaran
(Bahasa Indonesia, IPS dan PPKn) masih
menunjukkan fenomena yang belum menggembi-
rakan, namun demikian berkat adanya sosialisasi
pengembangan model yang dilakukan oleh peneliti pada
para guru bidang studi, maka pemahaman konsep-
konsep, nilai-nilai demokrasi dan kesetaraan dan
keadilan gender dalam proses pembelajaran mulai
menampakkan hasil yang cukup signifikan.
Pada penelitian tahap II ini, telah diketemukan
indikator dan desain model yang akan dikembangkan
pada dua SD  Muhammadiyah I dan IX tersebut,
dimana guru diajak berperan serta dalam merumuskan
model yang sesuai dengan kondisi dan konteks materi
di lingkungan sekolah masing-masing. Pada SD
Muhammadiyah IX ada kecenderungan menerapkan
model Pembelajaran Tematik dengan berbagai variasi
model lain yang mendukung, dan untuk siswa
disediakan modul pembelajaran yang mendukung PBM
di kelas. Sedangkan pada SD Muhammadiyah I lebih
cenderung menerapkan model pembelajaran
kontekstual dengan berbagai variasi model lainnya.
Namun demikian untuk taraf aplikasi model
diperlukan satu tahapan tersendiri dalam penelitian
lanjutan yang disertai dengan monitoring dan evaluasi
efektivitas model. Dari hasil penelitian  tersebut dapat
dikemu-kakan saran yang bersifat sangat umum, yaitu
: Pihak pemerintah (DIKNAS Pusat dan Daerah )
serta Majelis Dikdasmen di lingkungan
Muhammadiyah lebih responsif dan proaktif untuk
mendukung penelitian  pengembangan  dan inovasi-
inovasi pembelajaran demokratis terutama di
lingkungan pendidikan dasar yang berfungsi mengatasi
permasalahan yang muncul di kelas dan lingkungan
sekolah dalam upaya mendesimenasikan nilai-nilai
demokrasi dan mengarusutamakan kesetaraan dan
keadilan gender di lingkungan pendidikan.
Untuk pelaksanaan dilapangan inovasi-inovasi
model pembelajaran tersebut perlu dukungan dan
kerjasama dari berbagai pihak terutama guru dan
kepala sekolah sebagai mitra kerja yang solid.
Sehingga pelatihan  dan uji coba dalam rangka
pengembangan dan aplikasi model untuk Guru Bahasa
Indonesia, IPS dan PPKn di SD Muhammadiyah I
dan IX merupakan sebuah kebutuhan yang mendesak
untuk keberlangsungan program penelitian ini.
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